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Abstrak

Pencemaran udara yang diakibatkan oleh emisi gas buang kendaraan bermotor menjadi salah satu persoalan lingkungan yang
berdampak serius terhadap kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh emisi kendaraan terhadap
kualitas udara dan kesehatan masyarakat serta menelaah upaya penanggulangannya. Metode penelitian dilakukan dengan studi
literatur dan analisis data uji emisi kendaraan bermotor dari sumber resmi. Hasil menunjukkan bahwa gas buang kendaraan seperti
karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC), dan nitrogen oksida (NOx) memiliki kontribusi signifikan terhadap penurunan kualitas
udara yang memengaruhi tanah, air, dan kesehatan pernapasan masyarakat di perkotaan dan pedesaan. Polusi udara yang tinggi
dapat menyebabkan gangguan pernapasan kronis, asma, penurunan daya tahan tubuh, hingga penyakit paru-paru. Upaya
penanggulangan dapat dilakukan dengan perawatan rutin kendaraan, penerapan uji emisi berkala, penggunaan kendaraan ramah
lingkungan, serta penyediaan jalur hijau sebagai penyerap polutan. Kesimpulannya, emisi kendaraan memiliki dampak nyata
terhadap lingkungan dan kesehatan sehingga dibutuhkan sinergi untuk mengendalikan polusi udara demi kualitas hidup yang lebih
baik.

Kata kunci: Emisi kendaraan; Kesehatan; Kualitas udara; Polusi; Uji emisi

Abstract

Air pollution caused by motor vehicle emissions has become one of the environmental problems that seriously affect human health.
This study aims to identify the impact of vehicle emissions on air quality and public health and to review possible mitigatio n efforts.
The research method was carried out through literature studies and analysis of vehicle emission test data from official sourc es.
The results showed that vehicle exhaust gases such as carbon monoxide (CO), hydrocarbons (HC), and nitrogen oxides (NOx) contribute
significantly to the decline in air quality, affecting soil, water, and respiratory health in urban and rural area s. High air pollution
levels can lead to chronic respiratory disorders, asthma, decreased immunity, and lung diseases. Mitigatio n efforts can be made
through regular vehicle maintenance, periodic emission tests, the use of environmentally friendly vehicles, and the provision of green
lanes as pollutant absorbers. In conclusion, vehicle emissions have a real impact on the environmen t and health, so synergy is needed
to control air pollution for better quality of life.
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Pendahuluan terutama dari sektor transportasi, industri, dan perubahan
penggunaan lahan. Emisi gas buang kendaraan bermotor
Pencemaran  udara  merupakan  salah  satu menjadi kontributor utama meningkatnya polutan di udara,

permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia.

khususnya di daerah perkotaan. Gas buang kendaraan
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seperti karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC), dan
nitrogen oksida (NOx) terbukti dapat menurunkan kualitas
udara dan berdampak langsung pada kesehatan manusia.
Fenomena global seperti penipisan lapisan ozon, pemanasan
global, serta perubahan iklim ekstrem juga menjadi
indikator semakin buruknya kualitas udara akibat efek
rumah kaca. Berkurangnya hutan sebagai paru-paru dunia,
penebangan liar, dan aktivitas industri yang tidak terkontrol
semakin memperparah kondisi ini. Di Indonesia, peningkatan
jumlah kendaraan bermotor yang tidak diimbangi dengan
sistem pembuangan emisi yang ramah lingkungan
menyebabkan kualitas udara menurun secara signifikan. Hal
ini berdampak pada kualitas tanah dan air di sekitar jalan
raya yang menjadi tercemar, serta memengaruhi kesehatan
masyarakat dengan munculnya berbagai penyakit
pernapasan kronis seperti asma, penurunan daya tahan
tubuh, hingga gangguan paru-paru. Beberapa upaya mitigasi
yang telah diterapkan, seperti penerapan uji emisi
kendaraan secara berkala dan penataan jalur hijau, terbukti
mampu menurunkan Indeks Standar Pencemaran Udara
(ISPU). Namun, efektivitasnya masih bergantung pada
kesadaran masyarakat dalam melakukan perawatan
kendaraan secara rutin dan beralih ke teknologi transportasi
yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh emisi
kendaraan bermotor terhadap kualitas udara dan
merumuskan rekomendasi

kesehatan, sekaligus

pengendalian polusi udara yang tepat.

Metode

Lingkup Penelitian

Bagian ini mencakup analisis pengaruh emisi gas buang
kendaraan bermotor terhadap kualitas udara di kawasan
perkotaan dan pedesaan di Indonesia. Fokus utama
penelitian adalah identifikasi jenis polutan yang dihasilkan
oleh kendaraan bermotor, seperti karbon monoksida (CO),
hidrokarbon (HC), dan nitrogen oksida (NOx), serta
dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Selain itu, penelitian juga meninjau kebijakan
uji emisi kendaraan, efektivitas penerapan jalur hijau, serta
alternatif penggunaan kendaraan ramah lingkungan sebagai

upaya pengendalian polusi udara.

Sampel/Partisipan/responden

Sampel penelitian berupa data sekunder hasil uji emisi
kendaraan bermotor yang diperoleh dari laporan instansi
pemerintah dan lembaga transportasi. Data yang dianalisis
meliputi kategori kendaraan berdasarkan tahun pembuatan,
kadar karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC), serta
metode pengujian idle. Sebagai contoh, kategori sepeda
motor dengan mesin 2 langkah sebelum tahun 2010

memiliki kadar CO sebesar 4,5% dan HC sebesar 6.000 ppm,

sedangkan sepeda motor 4 langkah keluaran 2010-2018
memiliki kadar CO sebesar 4% dan HC sebesar 1.200 ppm.
Partisipan tidak melibatkan responden secara langsung,
tetapi menekankan pada analisis dokumen resmi yang
relevan dengan kualitas emisi kendaraan dan dampaknya
terhadap kesehatan masyarakat diarea studi.

Instrumen/alat

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
dokumen data uji emisi kendaraan bermotor dari instansi
pemerintah, lembaga transportasi, dan data pendukung lain
dari literatur relevan. Selain itu, digunakan tabel baku emisi
gas buang kendaraan bermotor, seperti kadar karbon
monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC), yang diukur
melalui metode pengujian idle. Perangkat lunak pengolah
data tabulasi (spreadsheet) juga digunakan untuk

menyusun dan menganalisis data secara deskriptif.

Prosedur Peneliitan

Prosedur penelitian diawali dengan pengumpulan data
sekunder melalui penelusuran dokumen uji emisi
kendaraan bermotor, data ISPU, serta kebijakan pemerintah
terkait penanganan polusi udara. Langkah selanjutnya
adalah identifikasi jenis polutan utama (CO, HC, NOx) yang
dihasilkan kendaraan bermotor serta pengelompokan data
berdasarkan kategori kendaraan dan tahun produksi. Data
kemudian dianalisis untuk melihat tren kualitas udara dan
dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. Terakhir, hasil
analisis digunakan untuk menyusun rekomendasi
penanganan polusi udara melalui uji emisi, perawatan
kendaraan, penggunaan kendaraan ramah lingkungan, dan
penataan jalur hijau.

Pengumpulan Data dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi
literatur dan telaah dokumen resmi yang berkaitan dengan
uji emisi kendaraan bermotor, kualitas udara, dan
dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. Sumber data
meliputi  laporan  pemerintah, publikasi lembaga
transportasi, serta artikel pendukung. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kadar
emisi berdasarkan kategori kendaraan, metode pengujian
idle, dan hasil pengaruhnya terhadap kualitas lingkungan
(tanah, air, udara) serta kondisi kesehatan (penyaki t
pernapasan, asma, gangguan imun). Data disajikan dalam
bentuk tabel ringkas untuk memperlihatkan kadar emisi

rata-rata kendaraan bermotor.

Hasil

95



6000

5000

4000

3000

Kadar Emisi

2000

1000

Metalik : Jurnal Manufaktur, Energi, Material Teknik (2025), 4(2) : 94-97

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkendaraan
bermotor merupakan penyumbang utama polusi udara di

menghasilkan CO hingga 4,5% dan HC 6.000 ppm,
sedangkan sepeda motor 4 langkah keluaran 2010-2018
menghasilkan CO sebesar 4% dan HC 1.200 ppm. Kualitas
lingkungan di sekitar jalan raya cenderung tercemar,
ditandai dengan kondisi tanah dan air yang kotor serta
udara yang berbau. Dampak kesehatan yang diidentifikasi
meliputi meningkatnya kasus penyakit pernapasan kronis,
asma, penurunan daya tahan tubuh, hingga gangguan paru-
paru. Penelitian juga menemukan bahwa penerapan uji
emisi secara berkala dapat menurunkan Indeks Standar
Pencemaran Udara (ISPU) hingga 82% di

perkotaan, seperti yang terjadi di Jakarta. Upaya mitigasi

wilayah

wilayah perkotaan maupun pedesaan. Berdasarkan data uji
emisi, sepeda motor 2 langkah keluaran sebelum 2010
melalui perawatan kendaraan rutin, penggunaan kendaraan
listrik, serta penataan jalur hijau di sepanjang jalan dinilai
efektif untuk mengurangi tingkat polusi udara. 2). Hasil
penelitiansekitar area lalu lintas padat. Kondisi tanah dan air
di tepi jalan raya umumnya terkontaminasi oleh partikel
polutan yang dihasilkan dari gas buang kendaraan bermotor,
seperti karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC), dan
nitrogen oksida (NOx). Udara di sekitar kawasan tersebut
juga cenderung berbau dan kotor, yang memengaruhi
kualitas hidup masyarakat. Tingginya intensitas kendaraan
yang melintas setiap hari memperburuk kondisi lingkungan
jika tidak diimbangi dengan sistem pembuangan emisi yang
sesuai standar.

Tabel 1. Tuliskan judul tabel disini sesuai format yang sudah ditentukan, gunakan type center

Table
No
. Karbon . . Metode
kategori Tahun pembuatan Monoksida(CO) Hidroksida(HC) PPengujian

1 Sepeda Motor 2 Langkah <2010 4,5% 6000ppm Idle
2 Sepeda Motor 2 Langkah >2010 5,5% 2200ppm Idle
3 Sepeda Motor 4 Langkah 2010-2018 4% 1200ppm Idle
4 Sepeda Motor 4 Langkah >2018 3% 1000ppm Idle

Perbandingan Kadar CO dan HC Kendaraan Berdasarkan Tahun Pembuatan

€O (%)
HC (ppm}

2 Langkah <2010 4 Langkah <2010 4 Langkah 2010-2018

Kategori Kendaraan

4 Langkah >2018

Sumbu X: Kategori kendaraan + Tahun pembuatan

Sumbu Y: Kadar emisi (dua batang berbeda warna untuk CO
dan HC)

e  Biru: CO (%)
e Merah: HC (ppm)

Kualitas Lingkungan

Hasil analisis menunjukkan bahwa emisi kendaraan
bermotor berdampak signifikan pada kualitas lingkungan.

Dampak Kesehatan Masyarakat
Emisi gas buang kendaraan bermotor tidak hanya
mencemari lingkungan, tetapi juga memberikan dampak
langsung pada kesehatan manusia. Berdasarkan studi
literatur, kadar CO, HC, dan NOx yang tinggi dapat memicu
gangguan pernapasan Kkronis, menurunkan daya tahan

tubuh, memicu serangan asma, hingga penyakit paru-paru

kronis. Penelitian mendukung bahwa penerapan uji emisi
yang efektif dapat menurunkan Indeks Standar Pencemaran
Udara (ISPU) hingga 82% di Jakarta, sehingga risiko dampak
kesehatan dapat ditekan. Kesadaran masyarakat untuk
merawat kendaraan dan beralih ke transportasi ramah
lingkungan menjadi faktor penting dalam menekan risiko
penyakit akibat polusi udara.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya
bahwa emisi gas buang kendaraan bermotor menjadi
penyumbang utama pencemaran udara di wilayah
perkotaan maupun pedesaan. Kadar karbon monoksida
(CO), hidrokarbon (HC), dan nitrogen oksida (NOx) yang
tinggi berdampak langsung pada penurunan kualitas udara,
tanah, dan air di sekitar area lalu lintas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mahendra (2020) yang menyatakan
berkontribusi

bahwa sektor transportasi signifikan

terhadap emisi gas rumah kaca

. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa tingginya
polusi udara berbanding lurus dengan meningkatnya kasus
penyakit pernapasan kronis, seperti asma, bronkitis, dan
2021).
mitigasi melalui uji emisi berkala, perawatan kendaraan,

gangguan paru-paru lainnya (Setiawan, Upaya
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penggunaan kendaraan ramah lingkungan, dan jalur hijau
terbukti dapat menekan Indeks Standar Pencemaran Udara
(ISPU) secara signifikan (Sari & Nugroho, 2021).
Dari hasil ini dapat dipahami bahwa sinergi antara
pemerintah, industri otomotif, dan masyarakat menjadi
kunci keberhasilan pengendalian polusi udara. Kesadaran
masyarakat dalam merawat kendaraan, menguji emisi
secara rutin, dan memilih teknologi transportasi beremisi
rendah harus ditingkatkan. Penataan jalur hijau dengan
vegetasi pohon yang sesuai juga menjadi solusialami untuk
menurunkan kadar polutan di lingkungan perkotaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
emisi kendaraan bermotor memiliki pengaruh signifikan
terhadap penurunan Kkualitas udara dan Kkesehatan
masyarakat. Polusi udara yang ditimbulkan oleh gas buang
kendaraan mengakibatkan pencemaran tanah, air, serta
meningkatkan risiko gangguan pernapasan Kkronis.
Penerapan uji emisi kendaraan, penggunaan kendaraan
ramah lingkungan, dan penataan jalur hijau terbukti efektif
menurunkan tingkat polusi udara. Oleh karena itu,
kolaborasi antara pemerintah, industri otomotif, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk menjaga kualitas udara
yang lebih baik demi kesehatan bersama.
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